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ABSTRAK

HUBUNGAN PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN DENGAN
AKTIVITAS BEREKSPLORASI PADA ANAK USIA DINI DI
PAUD PERMATA BUNDA LAMPUNG TENGAH

Oleh

Awanda Sahita Hatrini

Masalah dalam penelitian ini adalah belum berkembangnya aktivitas bereksplorasi
secara optimal di PAUD Permata Bunda Lampung Tengah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan media pembelajaran dengan
aktivitas bereksplorasi pada anak usia dini. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif yang bersifat kolerasional. Subjek penelitian ini adalah semau anak
kelas B di PAUD Permata Bunda. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis Kolerasi Spearman Rank. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ada hubungan antara penggunaan media pembelajaran dengan aktivitas
bereksplorasi anak usia dini di PAUD Permata Bunda.

Kata Kunci : aktivitas bereksplorasi, anak usia dini, penggunaan media
pembelajaran.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang berfungsi untuk mengembangkan pengetahuan dan
kemampuan dalam mempersiapkan kehidupan yang lebih lanjut. UU Nomor
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 ayat 14

yaitu:

“Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukkan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dan pendidikan lebih lanjut.”

Anak usia dini merupakan sosok individu yang sedang menjalani suatu proses
perkembang yang pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Dengan
adanya undang-undang tersebut, akan membawa dampak positif terhadap
pemberian pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan, pertumbuhan dan

perkembangan anak usia dini.



Pada usia keemasan merupakan masa dimana anak-anak membutuhkan
stimulus atau rangsangan yang sesuai dengan kebutuhan dan tahapan
perkembangan anak. Merujuk pada Permendiknas No0.137 tahun 2014 tentang
Standar Pendidikan Anak Usia Dini bahwa ada enam aspek perkembangan
yaitu aspek perkembangan nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif,

bahasa, sosial emosional dan seni.

Anak usia dini belum bisa berpikir secara abstrak, oleh sebab itu mereka perlu
fakta dan pengalaman yang nyata dalam mempelajari sesuatu. Anak juga
dilibatkan langsung dalam proses pembelajaran melalui kegiatan yang menarik,
bisa juga memanfaatkan lingkungan sekitar, dengan begitu anak mendapat
pengalaman yang nyata mengenai apa saja yang mereka pelajari dan anak

memiliki pengalaman yang baru.

Pembelajaran yang diberikan harus menyenangkan dan sesuai dengan minat
anak sehingga memunculkan pemikiran berpikir logis, kritis, dan Kkreatif,
memberikan alasan dengan memecahkan masalah, mengklasifikasikan benda
serta menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan menyelidik. Hal

tersebut merupakan bagian dari perkembangan kognitif pada anak usia dini.

Terkait dengan perkembangan kognitif anak usia dini, Piaget dalam Sujiono
(2009:29) menjelaskan perkembangan kognitif terjadi ketika anak membangun
pengetahuan melalui eksplorasi aktif dan menyelidikan pada lingkungan fisik
dan sosial dilingkungan sekitar. Dalam eksplorasi anak dapat menggunakan

seluruh inderanya dengan menyentuh, merasakan, membau, mencampurkan,



dan membandingkan apasaja yang mereka lihat. Aktivitas bereksplorasi dapat

dikatakan sebagai kegiatan untuk memperoleh pengalaman baru pada anak.

Aktivitas bereksplorasi memberikan kesempatan pada anak untuk melakukan
kegiatan terhadap objek dengan cara melihat, memahami, merasakan, dan
membuat dengan menghasilkan sesuatu yang menarik. Kemampuan ini
dilakukan dengan cara pengamati objek secara langsung dan menunjukkan
aktivitas yang bersifat menyelidik, bertujuan untuk memperoleh pengetahuan
lebih banyak, terutama penggunaan media pembelajaran dalam aktivitas

bereksplorasi.

Media merupakan sarana pembelajaran untuk anak bereksplorasi, anak akan
mempelajari sesuatu dengan cara mereka sendiri. Media yang dimaksud
memiliki pemahaman yang lebih luas, yang mencakup segala sesuatu yang ada
disekitar anak termasuk tumbuhan, air, pasir dan sebagainya. Sehingga anak
dapat menciptakan hal yang kreatif, berekspresi, bermain dan belajar.
Pendidikan di sekolah haruslah mampu membangun kesadaran Kritis anak

didik dengan memanfaatkan lingkungan sekitar.

Proses pembelajaran yang kreatif dan inovatif dapat dilakukan melalui
kegiatan-kegiatan yang menarik, sehingga membangkitkan rasa ingin tahu
anak, memotivasi anak untuk berpikir kritis dan melakukan hal-hal baru, media
pembelajaran yang diberikan oleh guru seharusnya dapat menstimulus anak
untuk bereksplorasi objek-objek yang ada disekitar mereka, penggunaan media

dapat memberikan stimulus yang baik bagi anak.



B.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan di PAUD Permata Bunda
menunjukkan bahwa pada umumnya anak belum aktif melakukan aktivitas
bereksplorasi seperti mengamati objek-objek yang ada disekitar anak,
memanfaatkan benda-benda yang ada disekitar anak, selain itu di dalam
penggunaan media pembelajaran tidak bervariasi yang dilakukan anak hanya
mengerjakan LKS (lembar kerja siswa) sehingga kesempatan anak untuk
bereksplorasi terbatas sehingga kegiatan pembelajaran yang dilakukan anak
menjadi sangat pasif. Guru hanya melakukan kegiatan yang sifatnya
konvensional didalam pembelajaran, aktivitas untuk berekplorasi tidak
dikembangkan oleh guru. Berdasarkan hal-hal tersebut maka masalah yang
diangkat pada penelitian ini adalah kemampuan bereksplorasi belum

berkembang secara optimal pada anak usia dini.

Identifikasi Masalah

Pada latar belakang terdapat suatu permasalahan. Masalah-masalah tersebut

dapat diidentifikasi sebagai berikut.

1. Pembelajaran berpusat pada guru

2. Penggunaan media pembelajaran tidak bervariasi, hanya menggunakan
LKS (lembar kerja siswa)

3. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan jarang memberi kesempatan

kepada anak untuk mengerjakan kegiatan yang bersifat eksplorasi.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang terurai di atas, maka peneliti
membatasi pada masalah aktivitas bereksplorasi anak usia dini yang belum

aktif dalam melakukan aktivitas bereksplorasi secara optimal.



D. Rumusan Permasalahan
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah tersebut maka
permasalahan yang akan diteliti adalah “adakah hubungan penggunaan media
pembelajaran dengan aktivitas bereksplorasi pada anak usia dini PAUD

Permata Bunda?”

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
penggunaan media pembelajaran dengan aktivitas bereksplorasi pada anak
usia dini PAUD permata bunda.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dimaksud adalah sebagai berikut.
1. Secara Teoritis
Secara teoritik hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan
menjadi masukan serta referensi bagi pembaca ataupun peneliti selanjutnya
untuk mengadakan penelitian yang serupa di masa yang akan datang. Selain
itu diharapkan hasil penelitian ini menjadi salah satu pengembangan
disiplin ilmu pendidikan khususnya pendidikan anak usia dini.
2. Secara Praktis
Adapun hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:
a. Siswa
Memberikan masukan melalui kegiatan bereksplorasi pada anak usia
dini di PAUD Permata Bunda.

b. Guru



Dapat menjadi sumber informasi dan salah satu rujukan dalam
merancang pembelajaran yang eksploratif.

c. Sekolah
Dapat membantu sekolah untuk menjadi rujukan dalam pemilihan media

atau APE yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Perkembangan Anak Usia Dini

Perkembangan dapat diartikan sebagai proses perubahan kuantitatif dan
kualitatif individu dalam rentang kehidupannya, mulai dari masa konsepsi,
masa bayi,masa kanak-kanak, masa anak, masa remaja, sampai masa dewasa.
Anak terus berkembang dipengaruhi oleh pengalaman dan belajarnya, bahkan
pengalaman anak usia dini membawa akibat pada masa yang akan datang.
Merujuk pada Permendiknas No.137 tahun 2014 tentang Standar Pendidikan
Anak Usia Dini bahwa ada enam aspek perkembangan vyaitu aspek
perkembangan nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial

emosional dan seni.

Menurut Jamaris dalam Sujiono (2009:54) “perkembangan merupakan suatu
proses yang bersifat kumulatif, menjelaskan perkembangan terlebih dahulu
akan menjadi contoh untuk perkembangan selanjutnya”. Oleh sebab itu,
apabila terjadi sebuah hambatan pada perkembangan terdahulu maka
perkembangan selanjutnya cenderung akan mendapat hambatan. Kemudian
menurut Santrockk dalam Yusuf dan Sugandhi (2012:09) perkembangan itu

terdiri atas tiga periode yaitu :



1. Periode anak : sebelum kelahiran, masa bayi, masa awal anak-anak, masa
tengah dan masa akhir anak.
2. Periode remaja.
3. Periode dewasa: masa awal dewasa, masa tengah dewasa dan masa akhir
dewasa.
Anak usia dini sosok individu yang sedang mengalami masa yang sangat
cepat dalam rentang perkembangannya, karena anak usia dini adalah peniru
untuk itu dalam mempersiapkan kehidupan selanjutnya dibutuhkan proses
pembelajaran yang dapat menstimulus perkembangan anak. Menurut Sujiono
(2009:6) “anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu
proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan
selanjutnya.
Hurlock dalam Suyadi dan Ulfah (2015: 59) berpandangan bahwa
“perkembangan anak dapat ditinjau dari aspek masa-masa atau umur tertantu.
Adapun aspek-aspek perkembangan tersebut yaitu perkembangan fisik
motorik, sosial emosiaonal, moral agama,dan perkembangan kognitif”. Salah
satu aspek perkembangan yang perlu dikembangkan yaitu perkembangan
kognitif pada anak usia dini.
Dari peryatakan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa perkembangan
merupakan suatu proses tahapan untuk menuju perkembangan selanjutnya.
Pada hakikatnya anak adalah sosok individu yang membangun
pengetahuannya sendiri. Agar pertumbuhan dan perkembangan tercapai

secara optimal, maka pendidikan yang diberikan kepada anak sesuai dengan

usia mereka.



1. Perkembangan kognitif Anak Usia Dini
Kognitif sering diartikan sebagai kecerdasan atau berfikir. Kognitif adalah
pengertian yang lebih luas mengenai berfikir dan mengamati, jadi kognitif
merupakan tingkah laku yang mengakibatkan anak memperoleh
pengetahuan. Kognitif menunjukkan perkembangan dari cara anak berfikir.
Kemampuan anak untuk mengkoordianasikan berbagai cara berfikir untuk
menyelesaikan berbagai masalah. Menurut Wiyani (2014:61) bahwa kognisi

diartikan dengan empat pengertian, yaitu:

1. Kegiatan atau proses memperoleh pengetahuan, termasuk
kesadaran dan perasaan.

2. Usaha menggali suatu pengetahuan melalui pengalamannya sendiri

3. Peroses pengenalan dan penafsiran lingkungan oleh seseorang

4. Hasil pemerolehan pengetahuan.
Vygotsky dalam Sujiono (2009:60) menyatakan bahwa kognisi dibangun
melalui pengalaman sosial untuk membentuk cara berfikir dan
meninterpretasikan lingkungan. Kemudian menurut Sujiono dalam Rolina
(2012:28) “kognitif adalah suatu proses berfikir, kemampuan individu untuk

menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian atau

peristiwa”.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan, perkembangan kognitif
merupakan suatu proses berfikir berupa kemampuan untuk menghubungkan,
menilai, dan mempertimbangkan sesuatu. Perkembangan kognitif ini dapat
juga dimaknai sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah.
Perkembangan kognitif bertujuan untuk mengolah perolehan belajar,

menemukan berbagai macam alternatif pemecahan masalah, kemampuan



memilih dan menemukan, serta mempersiapkan pengembangan kemampuan
berfikir teliti.
Teori perkembangan kognitif menurut Piaget dalam Mar’at (2007:46)
adalah salah satu teori yang menejelaskan bagaimana anak beradaptasi dan
menginterprestasikan objek dan kejadian lingkungan yang ada disekitar.
Bagaimana anak mempelajari ciri-ciri dan fungsi objek-objek. Bagaimana
cara anak mengelompokkan objek-objek untuk mengetahui persamaan-
persamaan dan perbedaan-perbedaannya, untuk memahami penyebab
terjadinya perubahan dalam objek-objek dan persitiwa.
Piaget dalam Sujiono (2009:60) menyatakan bahwa “perkembangan kognitif
terjadi ketika anak sudah membangun pengetahuan melalui eksplorasi aktif
dan menyelidik pada lingkungan fisik dan sosial dilingkungan sekitar.
Menurut Jamaris dalam Hasnida (2005:103) sejalan dengan perkembangan
usia dan perkembangan kognitif yaitu:
Anak mulai melakukan eksplorasi yang lebih luas tentang lingkungan
alam dan memahami alam secara lebih baik, bahkan pada masa
praoprasional, anak telah mampu menghadirkan atau memperstasikan
alam secara mental, walaupun kejadian yang berkaitan dengan alam

tersebut tidak hasir secara aktual, seperti hujan, angin, dingin, bulan,
bintang dll.

Dari pernyataan yang telah dipaparkan oleh para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa perkembangan kognitif anak usia dini merupakan suatu
proses berfikir untuk menghubungkan menilai dan mempertimbangkan
sesuatu agar anak mampu memeperoleh pengetahuannya. Kemampuan
berfikir dapat menemukan berbagai cara untuk memecahkan masalah,
mengelompokkan obejek-objek untuk mengetahui persamaan dan

perbedaan, serta memahami penyebab terjadinya perubahan dalam objek



atau pristiwa. Perkembangan kognitif membangun pengetahuan melalui

ekplorasi aktif tehadap lingkungan yang ada disekitar anak.

2. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif
Menurut Piaget dalam Ningsih (2005:35) pertambahan umur seseorang akan
makin kompleks susunan syarafnya makin meningkat pada kemampuannya.
Ketika individu berkembang menuju kedewasaan akan mengalami adaptasi
biologis dengan lingkungannya yang akan menyebabkan adanya perubahan
kualitatif didalam struktur kognitifnya.
Selanjutnya menurut Susanto (2011:59) faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi perkembangan kognitif yaitu :

Faktor hereditas/keturunan

Faktor lingkungan

Faktor kematangan

Faktor pembentukan

Faktor minat dan bakat
Faktor kebebasan.

ouhkwdE

Adapun uraian dari faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan

kognitif adalah sebagai berikut :

1) Faktor Hereditas/Keturunan
Faktor hereditas/keturunan adalah suatu proses penurunan dari induk
keturunannya melalui gen bukan dalam bentuk timgkah laku melainkan
struktur tubuh. Jadi perkembangan kognitif anak dapat dipengaruhi
oleh gen dari orang tua sehingga dalam satu keluarga perkembangan
kognitif anak berbeda antara satu dengan yang lain ada yang
berkembang secara baik dan cepat dan ada yang berkembang secara

lambat.



2)

3)

4)

5)

6)
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Faktor lingkungan

Faktor ini mempengaruhi perkembangan anak karena pada dasarnya
anak belajar melalui lingkungan, dimana sumber informasi yang
diterima anak mayoritas didapatkan anak dari lingkungannya baik
lingkungan main maupun sosialnya.

Faktor kematangan

Pembelajaran yang ditujukan bagi anak usia dini harus sesuai dengan
kebutuhan dan minat anak karena pada dasarnya setiap tahapan usia
anak pembelajaran yang anak terima akan berbeda-beda dan
disesuaikan dengan tingkat kematangan anak. Anak akan mengalami
tingkat kesulitan yang beragam dalam menerima informasi sesuai
dengan kematangannya seperti pembelajaran untuk usia kober akan
berbeda dengan pembelajaran usia PAUD.

Faktor pembentukan

Pembelajaran yang didapatkan oleh anak baik disekolah maupun
lingkungannya akan mempengaruhi tingkat pengetahuan karena
pengetahuan anak akan terbentuk dari informasi yang didapatkan untuk
anak dapat menyesuaikan dirinya.

Faktor minat dan bakat

Minat adalah dorongan untuk melakukan suatu tujuan yang ingin
dicapai (potensi) melalui proses pembelajaran yang dilakukan,
sedangkan bakat adalah potensi yang dibawa anak sejak lahir yang
perlu dikembangkan untuk mencapai tujuan.

Faktor kebebasan
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Keleluasaan anak untuk berfikir agar dapat memecahkan permasalahn
yang diahadapi melalui metode yang anak pilih untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi sesuai dengan kebutuhannya.Anak dibebaskan
dalam berfikir dan mengemumukakan gagasannya agar anak dapat
mengembangkan pengetahuan yang dimiliki.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa ada beberapa
faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif yakni faktor internal

dan eksternal.

3. Tahap Perkembangan Kognitif
Perkembangan kognitif memiliki beberapa tahapan-tahapan yang akan
dilalui oleh anak. Anak harus melewati setiap tahapan-tahapan tersebut,
tetapi setiap individu anak berbeda-beda dalam melewati setiap tahapan.
Menurut Piaget dalam Sujiono (2007:155) mengemukakan bahwa terdapat

empat fase perkembangan kognitif yakni :

a. Tahap Sensorimotor (0-2 tahun).
Tahap sensorimotor yaitu tahap dimana anak menggunakan panca
indra mereka, pada tahap ini anak mendapat kesempatan
berhubungan dengan lingkungan sekitarnya.

b. Tahap Praoperasional (2-7 tahun)
Tahap praoperasional yaitu anak mulai belajar menggunakan
simbol-simbol untuk membangun kemampuannya dalam menyusun
pikiran mereka.

c. Tahap Praoperasional Konkret (7-12 tahun)
Tahap praoperasioanal konkret yaitu anak mengembangkan
kemampuan berfikir sistematis, melalui objek atau aktivitas
konkret.

d. Tahap Operasional Formal (12 tahun hingga dewasa)
Tahap operasional formal yaitu pemikiran anak sudah semakin
logis, sehingga mereka dapat belajar mengatasi masalah yang
terjadi.
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Sejalan dengan Martinis dan Jamilah (2013:118) bahwa tahap
praoperasional merupakan “tahap awal pembentukan konsep secara
stabil.Penalaran mental mulai muncul, egosentrisme mulai kuat dan
kemudian lemah, serta keyakinan terhadap hal yang magis
terbentuk”.Pada tahap ini adalah masa dimana anak baru mau
membangun kemampuan berpikirnya, sehingga cara berpikir anak belum
stabil dan anak belum mampu berpikir secara abstrak oleh karna itu anak
membutuhkan obyek yang nyata dalam memahami suatu
informasi.Tahap praoperasional terbagi menjadi dua subtahap, yakni

subtahap fungsi simbolis (2-4 tahun) dan subtahap pemikiran intuitif.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pada tahap
praoperasional, anak belum dapat berpikir secara abstrak, anak
membutuhkan objek yang nyata untuk dapat membangun informasi-
informasi yang didapat dari lingkungan sekitar, sehingga informasi-
informasi yang didapatnya menjadi lebih bermakna dan pada tahap ini
juga anak menggunakan panca indranya untuk mendapatkan informasi-
informasi yang ada di sekitar mereka, seperti melihat, mengecap,
membau, mendengar, dan meraba, sehingga fungsi dari tiap panca indra

dapat terstimulus dengan baik.
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B. Aktivitas Bereksplorasi Anak Usia Dini
Anak usia dini memiliki rasa ingin tahu yang sangat kuat anak. Anak
mampu menyerap lebih cepat dibandingkan ketika sudah mulai dewasa,
oleh karena itu aktivitas bereksplorasi sangat penting untuk anak usia dini,
rasa ingin tahu mendorong anak untuk menanyakan sesuatu yang banyak,
selalu mengamati hal-hal yang ada disekitarnya, dan senang melakukan

percobaan hal-hal baru.

Menurut Rachmawati dan Kurniati (2010:55) “eksplorasi merupakan jenis
kegiatan yang dilakukan dengan cara menjelajah untuk mempelajari hal
tertentu dengan tujuan memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru”.
Aktvitas bereksplorasi dapat memberikan kesempatan pada anak untuk
melihat, memahami, merasakan dan pada akhirnya membuat sesuatu yang
menarik perhatian mereka kemampuan tersebut dapat berkembang secara
optimal dengan cara memberikan kesempatan pada anak secara langsung.
Menurut Beaty (2013:273-274) “anak-anak yang sudah melalui tahapan
perkembangan diperboleh mengeksplorasi sendiri objek dan kegiatan baru
dengan kesempatan mencoba sendiri dari berbagai hal”.

Sedangkan menurut Rachmawati dan Kurniati (2010:56) “eksplorasi
menggunakan kemampuan analisis dalam mengenal suatu objek seperti
mengamati benda dengan seksama, memperhatikan benda dari setiap bagian
yang unik, dan menemukan cara kerja objek yang diamati”. Melalui
aktivitas bereksplorasi anak akan belajar untuk melakukan suatu kegiatan
sesuai imajinasinya lalu mengamati dengan menggunakan kemampuan

analisis dalam mengenal suatu objek.
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Dalam hal ini guru harus dapat membimbing anak dalam pembelajaran dan
untuk mengajukkan pertanyaan agar mereka dapat mengembangkan
pengetahuannya. Ini berarti anak diberi kesempatan untuk melakukan
aktivitas yag bersifat eksploratif dengan melakukan kegiatan dari suatu
benda. Aktivitas ini juga dapat dilakukan melalui bermain sehingga dengan
bermain anak dapat bereksplorasi terhadap benda yang ada disekitarnya.
Berdasarkan kajian-kajian diatas, dapat disimulkan bahwa aktivitas
bereksplorasi merupakan aktivitas menjelajah dengan melakukan suatu
kegiatan terhadap benda dengan tujuan memperoleh pengetahuan tentang
objek yang diamati. Dengan demikian, anak akan mempelajari hal-hal baru
dalam membangun kemampuan berfikir dan pengetahuan melalui aktivitas,
pengalaman, pengamatan, memahami mengenai objek-objek atau benda-
benda yang ada disekitar anak.
1. Manfaat Aktivitas Bereksplorasi
Aktivitas bereksplorasi memberikan manfaat yang baik bagi anak
dengan mendapatkan pengalaman dan pembiasan belajar yang bermakna
secara mandiri, mudah dan menarik. Dengan kegiatan ini anak akan
belajar dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai media untuk
mengembangkan aktivitas bereksplorasi. Aktivitas ini dilakukan untuk
memahami konsep tentang suatu kegiatan dengan cara bagaimana anak
dapat mengetahui proses kegiatan, dan mengapa sesuatu dapat berubah
bentuk serta bagaimana mereka dapat menemukan solusi terhadap

permasalahan yang ada, pada akhirnya mereka dapat membuat sesuatu



15

manfaat dalam kegiatan tersebut. Menurut Rachmawati dan Kurniati

(2010:56) menyatakan bahwa manfaat aktivitas bereksplorasi yaitu :

1. Memberikan kesempatan pada anak untuk memahami dengan
menjelajah yang berupa wawasan informasi yang dilakukan
dengan cara kegiatan dunia sekitar sesuai dengan kenyataan
yang ada.

2. Menumbuhkan rasa keingintahuan anak tentang sesuatu yangt
lama diketahui ataupun baru diketahui.

3. Eksplorasi dapat memperjelas konsep dan keterampilan yang
dimilikinya.

4. Memperoleh pengalaman yang baru dan situasi yang baru dari
perbagai situasi yang ada.

5. Memperoleh pengetahuan yang lebih banyak dari apa yang
dilakukan dengan lingkungan sekitar anak serta bagaimana
memanfaatkannya.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat aktivitas
bereksplorasi adalah memberikan wawasan informasi untuk memperoleh
pengetahuan lebih banyak melalui pengalaman tentang kegiatan yang

dilakukan anak dengan lingkungan sekitar.

2. Bentuk-bentuk Pembelajaran Bereksplorasi

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan aktivitas
bereksplorasi pada anak yaitu dengan memperkenalkan dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai media dalam kegiatan yang
dilakukan anak. Dengan begitu anak dapat mengenal banyak hal yang
beragam dan unik. Menurut Rachmawati dan Kurniati (2010:56)
menyatakan bahwa beberapa bentuk pembelajaran bereksplorasi yaitu :

a) belajar pada alam sekitar, b) mediated learning eksperience, c)

outbound traning.
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Belajar pada alam sekitar adalah bentuk pembelajaran eksplorasi yang
membantu anak untuk dapat mengenal berbagai makhluk, karena
warna,bentuk, bau, rasa, bunyi, dan ukuran melalui alam. Anak juga

dapat meniru dan membuat duplikasi alam sesuai imajinasinya.

mediated learning eksperience adalah proses pembelajaran yang
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai media pembelajaran. Anak
dapat mengamati an memilih benda apasaja yang ada disekitar,
selanjutnya benda tersebut dieksplorasi secara mendalam sehingga
mendapatkan pengalaman yang baru. Kegiatan ini memunculkan
kesadaran bahwa lingkungan sekitar dapat menjadikan media untuk

belajar.

outbound traning merupakan metode yang cukup efektif untuk melatih
kepemimpinan, kepercayaan diri, kerjasama,kemandirian, dan
perkembangan lainnya pada anak. Dilihat dari segi kegiatan outbound
traningdapat dilakukan dengan berbagai cara disamping permainan, dan

juga melalui petualangan mencari jejak dan kegiatan penuh tantangan.

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa setiap bentuk pembelajaran dapat
mengembangkan aktivitas bereksplorasi pada anak usia dini dan
lingkungan sekitar digunakan sebagai media dimana anak belajar untuk
mengembangkan  pengetahuannya  melalui  pengalaman  yang
dilakukannya. Dengan bentuk pembelajaran ini anak dapat berimajinasi

dan melakukan kegiatan sesuai kempuan yang dimilikinya.



17

C. Teori Belajar
Pada hakikatnya semua anak senang bermain, setiap anak tentu saja sangat
menikmati permainannya. Melalui bermain anak dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungan dan meningkatkan keterampilan baik dalam berkreasi
maupun berekspresi. Belajar sebagai suatu proses berfokus pada apa yang
terjadi ketika kegiatan berlangsung. Penjelasan mengenai apa yang terjadi
merupakan teori-teori belajar. Teori belajar adalah upaya untuk
menggambarkan bagaimana orang dan hewan belajar, sehingga membantu
memahami proses pembelajaran. Ada kategori utama teori mengenai teori-
teori belajar yaitu teori konstruktivisme, kognitivisme, dan behavioristik.
1. Teori Konstruktivisme
Teori konstruktivisme ini dipelopori oleh para ahli yang terkenal yaitu
Piaget dan Vygotsky. Menurut Sanjaya (2005:118) konstruktivisme
adalah “proses membangun atau menyusun pengetahuan baru dalam
struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman”. Konstruktivisme
merupakan landasan berfikir (filosofi) pembelajaran konstektual
bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang
hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas. Manusia harus
mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui

pengalaman nyata.

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa teori konstruktivisme merupakan
proses berfikir untuk membangun pengetahuan anak berdasarkan

pengalaman yang nyata.
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2. Teori belajar Kognitivisme
Teori belajar kognitif mulai berkembang pada abad terakhir sebagai
peroses terhadap teori prilaku yang telah berkembang sebelumnya.
Model kognitif ini memiliki perseperktif bahwa perserta didik
memperoses informasi dan pembelajaran melalui upayanya
mengorganisir, menyimpan kemudian menemukan hubungan antara
pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang telah ada. Model ini

menekankan bagaimana informasi diproses.

Menurut Winataputra, dkk (2012:313) teori belajar kognitivisme
adalah “setiap orang dalam bertingkah laku dan mengerjakan sesuatu
senantiasa dipengaruhi oleh tingkat-tingkat perkembangan dan

pemahaman atas dirinya sendiri”.

Peneliti yang mengembangkan teori kognitif ini adalah Ausubel dan
Bruner. Dari kedua peneliti ini, masing-masing memiliki penekanan
yang berbeda. Ausubel menekankan pada pengetahuan melalui
penerimaan, bukan penemuan. Sedangkan Bruner memberi dorongan
agar pendidikan memberi perhatian pada pentingnya perkembanga

berfikir.

Berdasarkan penjelaskan diatas bahwa teori kognitivisme adalah
tingkah laku setiap manusia dipengaruhi oleh perkembangan dan

pemahaman yang dimilikinya.
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3. Teori belajar Behavioristik

Teori belajar behavioristik adalah teori yang dicetuskan oleh Gage dan
Berlier tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.
Menurut Winataputra, dkk (2012:24) menjelaskan bahwa “belajar
merupakan perubahan tingkah laku hasil interaksi antara stimulus dan
respon, Yyaitu proses manusia untuk memberi respon berdasarkan
stimulus yang datang dari luar. Teori belajar behavioristik menekankan
pada hasil belajar yaitu perubahan tingkah laku yang dapat dilihat, dan
begitu memperhatikan apa yang terjadi didalam otak manusia karena
hal tersebut tidak dapat dilihat. Seorang dianggap telah belajar sesuatu
apabila ia mampu menunjukkan perubahan tingkah laku.

Berdasarkan penjelasan diatas teori behavioristik merupakan
perubahan tingkah laku yang dapat dilihat melalui ineteraksi stimulus
dan respon sehingga mendapat hasil belajar.

Berdasarkan teori tersebut yang paling tepat vyaitu teori
konstruktivisme, anak membangun atau menyusun pengetahuan baru
dalam struktur kognitif anak berdasarkan pengelaman. Anak akan
lebih paham karena mereka terlibat langsung dalam pembelajaran
untuk membangun pengetahuan baru. Sehingga untuk membangun
pengetahuannya diperlukan pengalaman yang nyata dari lingkungan

dapat digunakan sebagai media pembelajaran.
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D. Media Pembelajaran

1. Pengertian MediaPembelajaran
Media merupakan sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan
pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan, kemudian media
pembelajaran merupakan suatu penunjang untuk meningkatkan
perkembangan pada anak, baik secara rohani maupun jasmani.Selanjutnya,
Russell dkk (1993) dalam Badru (2005:4.4) mengemukakan bahwa media
merupakan saluran komunikasi.
Kemudian menurut Gerlach dalam Latif dkk (2014:151) mengatakan
bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi,
kejadian yang membangun suatu kondisi yang membuat anak mampu
memperoleh pengetahuan keterampilan atau sikap.Dalam pengertian ini,

guru, buku teks, dan lingkungan merupakan media.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dengan kata lain
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat

belajar dengan baik.

Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu

lingkungan belajar.

Kemudian Pristina (2013:05) menyatakan bahwa media pembelajaran

adalah suatu media yang digunakan dalam proses pembelajaran, yaitu
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meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta sarana pembawa pesan dari

sumber belajar ke penerima pesan belajar (peserta didik).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
merupakan proses interaksi yang dilakukan peserta didik dengan pendidik

dalam proses pembelajaran.

Penggunaan media pembelajaran merupakan penggunaan alat atau benda
yang ada dilingkunganyang dapat digunakan serta dimanfaatkan untuk
meransang daya fikir, perasaan, perhatian dan perkembangan anak
sehingga mampu mendorong terjadinya proses pembelajaran pada anak

usia dini.

Hasnida (2015:34) mengemukakan bahwa penggunaan media sering
diidentikan dengan penggunaan berbagai jenis alat atau sarana yang

disajikan dalam proses pembelajaran.

Kemudian Arsyad (2010:4-5) menyatakan bahwa penggunaan media
meliputi penggunaan alat yang secara nyata digunakan dari lingkungan

yang dapat merangsang anak untuk belajar.

Dalam proses pembelajaran di PAUD sangat membutuhkan berbagai alat
praga, seperti media atau alat bantu lainnya. Penggunaan media yang
digunakan harus mampu membawa anak kepada dunia mereka, dunia anak
adalah dunia murni untuk menciptakan berbagai hal yang kreatif, bermain,

dan berekspresi.
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Hasnida (2015:40) menyatakan bahwa ada tiga tahap yang digunakan pada
penggunaan media yaitu : a) mencari media yang mudah terjangkau dan
ekonomis, b) memilih media yang akan dipakai dalam proses belajar, c)

menggunakan media dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
merupakan penggunaan alat atau benda yang ada dilingkungan dan dapat
digunakan untuk merangsang daya pikir, perasaan, perhatian, dan
perkembangan anak sehingga mampu mendorong terjadinya proses
pembelajaran yang menyenangkan. Penggunaan media anak dapat terlibat

langsung dalam mencari, memilih dan menggunakan media.

. Jenis-jenis Media Pembelajaran

Media yang bervariasi sangat mempengaruhi kreativitas dan kecepatan
pemahaman dan Kkecepatan prmahaman anak terhadap konsep
pembelajaran. Pengelompokan jenis-jenis media pembelajaran telah
disampaikan oleh beberapa ahli media pembelajaran diantaranya seperti
yang diungkapkan oleh Hasnida (2015:53) Ada beberapa kategori dalam
mengklasifikasi jenis-jenis media pembelajaran untuk anak usia dini yang
bisa dikembangkan sesuai dengan tahapannya yaitu sebagai berikut:

1. Media visual adalah media yang dapat menyampaikan pesan
melalui penglihatan dengan menggunakan indra yang terdiri atas
media yang dapat diproyeksikan (projected visual) dan media yang
tidak dapat di proyeksikan (nonprojected visual).

2. Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam bentuk
audiktif (hanya dapat didengar) yang dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan kemauan anak untu mempelajari isi tema.

3. Media audio visual adalah kombinasi dari media audio dan visual
atau media pandang dengar secara bersamaan.
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Selanjutnya menurut Asra dkk, (2007: 5.8-5.9) mengelompokkan media
pembelajaran dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu :

1. Media visual yaitu media yang dapat dilihat, seperti foto,m
gambar, dan poster.
2. Media audio yaitu media yang hanya dapat didengar saja, seperti
kaset audio, MP3, dan radio.
3. Media audio visual yaitu media yang dapat dilihat sekaligus
didengar seperti film suara, video, televise, dansound slide.
4. Multimedia adalah media yang dapat menyajikan unsur media
secara lengkap seperti suara, animasi, video, grafis, dan film.
5. Media realia yaitu semua media nyata yang ada dilingkungan
alam, seperti tumbuhan, batuan, air, pasir, dan sebagainya.
Dari beberapa jenis pembelajaran tersebut, maka peneliti ini menggunakan
media realia dalam pembelajaran. Media realia merupakan alat bantu yang
bisa memberikan pengalaman langsung kepada anak, sehingga anak
dengan mudah mengingat apa yang mereka pelajari karena telah
mengalami langsung dan interaksi dengan media. Media realia dapat
ditemukan ditemukan dilingkungan sekitar seperti tumbuhan, batuan,
pasir, dan air. Oleh karena itu, media media realia dapat digunakan dalam
proses pembelajaran sebagai alat bantu untuk memperkenalkan objek-
objek kepada anak. Kemudian anak menjadi lebihaktif dalam mengamati,
dan memanipulasi. Media realia akan membangkitkan motivasi anak untuk
belajar.
Berdasarkan penjelasan diatasbahwa penggunaan media pembelajaran

memiliki beberapa jenis yaitu : media visual, media audio, media audio

visual, dan media realia.
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3. Tujuan dan Manfaat Media Pembelajaran
Kempt dan Dayton dalam Ahmad (2007:45) mengemukakan bahwa,
tujuan utama media pembelajaran yaitu:
1) Memotivasi minat dan tindakan, direalisasikan dengan teknik
drama atau hiburan.
2) Menyajikan informasi, yang digunakan dalam rangka penyajian
informasi dihadapan sekelompok anak.

3) Memberi intruksi yang terdapat dalam media harus melibatkan
anak.

Dengan demikian maka penggunaan media sangatlah penting karena
dengan media pembelajaran dapat membantu mempermudah anak dalam
memahami informasi yang dipelajari secara menarik dan menyenangkan,

dan melalui media anak dilibatkan langsung dalam pembelajaran.

a. Manfaat Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen yang tidak
berdiri sendiri, tetapi saling berhubungan dengan komponen lainnya
dalam rangka menciptakan situasi belajar yang diharapkan, tanpa media
maka proses pembelajaran tidak akan berjalan secara efektif.
Menurut Badru dkk (2005:4.10) terdapat beberapa manfaat media
pembelajaran disekolah, diantaranya adalah berikut ini :

1) Penggunaan media pembelajar dapat mempercepat proses belajar

2) Media pembelajaran bermanfaat untuk meningkatkan kualitas

proses pembelajaran

3) Media pembelajaran meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk
berfikir.
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Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat media
pembelajaran sangat penting dalam membantu proses pembelajaran
yang berkualitas serta memudahkan anak untuk menerima pembelajaran
yang diberikan oleh guru, tanpa media maka proses pembelajaran tidak
akan berjalan dengan efektif.

E. Penelitian Relevan

1. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ni Putu Laris (PGSD FIP
Universitas  Pendidikan ~ Ganesha  Singaraja,Indonesia). “Tentang
Pemanfaatan Media pembelajaran Lotto untuk Meningkatkan
Perkembangan Kognitif Anak Kelompok A di PAUD Santi Kumara”.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
perkembangan kognitif anak kelompok A dengan pemanfaatan media
lotto, untuk mengenal bentuk, warna, dan ukuran serta dapat menarik
minat anak untuk belajar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan pada perkembangan kognitif anak.

2. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dian Kustiani (PGPAUD FKIP
Universitas Lampung, Indonesia). “Tentang Hubungan Aktivitas
Pembelajaran Berbasisi Lingkungan Alam Dengan Kemampuan
Bereksplorasi Pada Anak Usia Dini”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada hubungan yang erat antara aktivitas pembelajaran berbasis

lingkungan alam dengan kemampuan bereksplorai pada anak usia dini.

Berdasarkan pemaparan di atas, terlihat jelas dengan menggunakan media

pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas bereksplorasi pada anak



26

khususnya. Maka dari itu peneliti menggunakan media pembelajaran

dalam meningkatkan aktivitas bereksplorasi anak usia dini.

Kerangka Pikir Penelitian

Perkembangan kognitif itu penting dalam membangun pengetahuan anak
usia dini. Pengembangan kognisi akan menunjukkan anak untuk berpikir akan
dapat membangun pengetahuannya. Perkembangan kognitif terjadi ketika
anak membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas bereksplorasi

pada objek-objek atau benda-benda yang ada disekitar anak.

Aktivitas bereksplorasi didapat anak dengan cara terlibat langsung saat
melakukan proses kegiatan pembelajaran. Anak akan belajar menggunakan
fungsi panca inderanya seoptimal mungkin seperti melihat, mendengar,
mencium, merasa dan meraba melalui objek atau benda-benda yang ada di
sekitarnya. Anak akan menjelajah lingkungan alam disekitar sekolah sehingga
anak mampu mengamati atau memperhatikan benda-benda, mampu
membangun pengetahuannya melalui pertanyaan-pertanyaan, menemukan
informasi, mengumpulkan informasi lalu mengkomunikasikan atau
menyimpulkan informasi yang didapat melalui pengalamannya.

Perlu diadakannya suatu aktivitas yang mendukung untuk mengembangkan
kemampuan tersebut. Aktivitas disini dapat diartikan sebagai kegiatan yang
berkaitan dengan kemampuan bereksplorasi.Kegiatan eklporasi juga tidak
terlepas dari penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran
mempengaruhi terjadinya aktivitas belajar yang menarik dan menyenangkan,

sehingga akan memudahkan anak untuk memahami informasi yang
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berkenaan dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Oleh sebab itu
peneliti menggunakan media pembelajaran untuk mengetahui bagaimana
hubungannya terhadap perkembangan kognitif pada anak usia dini khususnya
dalam kemampuan bereksplorasi. Aktivitas yang berkaitan dengan
kemampuan bereksplorasi pada anak usia dini antara lain mencari,
menunjukkan, membedakan, mengelompokkan, mengukur, menggunakan

benda-benda atau objek yang ada di sekitar anak.

Berdasarkan pembahasan di atas, maka penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut:

X Y

Penggunaan Media < Aktivitas Bereksplorasi
Pembelajaran Anak Usia Dini

\ 4

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian di dalam kerangka pikir penelitian maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Ha : Terdapat hubungan antara penggunaan media pembelajaran dengan
aktivitas bereksplorasi anak usia dini di PAUD Permata Bunda

Lampung Tengah Tahun Ajaran 2014/2015.
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Ho : Tidak terdapat hubungan antara penggunaan media pembelajaran
dengan aktivitas bereksplorasi anak usia dini di PAUD Permata

Bunda Lampung Tengah Tahun Ajaran 2014/2015.



I11.  METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Metode penelitian adalah cara atau teknik utama yang digunakan dalam
melakukan suatu penelitian dengan melalui metode-metode ilmiah. Penelitian
ini menggunakan penelitian kuantitatif, yang bersifat non eksperimen dengan
metode Kkorelasional. Penelitian ditujukan untuk mengetahui hubungan suatu
variabel lainnya (Syaodih, 2007:56). Hubungan antara satu dengan variabel
lain dinyatakan dengan besarnya koefisien korelasi dan keberartian

(signifikansi) secarastatistik.

B. Prosedur Penelitian
Penelitian terdiri dari dua tahapan, yaitu prapenelitian dan tahap pelaksanaan
penelitian. Adapun langkah-langkah dari setiap penelitian tersebut, adalah :
1. Penelitian Pendahuluan
Terdiri dari langkah-langkah berikut :
a. Membuat surat izin penelitian kesekolah tempat dilakukannya penelitian.
b. Observasi  kesekolah  tempat dilakukannya penelitian  untuk

mengumpulkan informasi tentang keadaan kelas yang akan diteliti.
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2. Tahap Perencanaan
a. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari Rencana Kegiatan
Harian (RKH).
b. Membuat instrument evaluasi yaitu berupa lembar observasi
3. Tahap Pelaksanaan
a. Melaksanakan penelitian sesuai dengan Rencana Kegiatan Harian (RKH)
yang telah disusun.
b. Menganalisis menggunakan lembar observasi.
¢. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data.

d. Membuat laporan hasil penelitian.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Permata Bunda Tempuran Lampung

Tengah pada semester genap Tahun Pelajaran 2014-2015.

D. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan individu yang dijadikan subjek penelitian. Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi adalah anak PAUD Permata Bunda
Tempuran Lampung Tengah kelompok A tahun ajaran 2014-2015. Mengingat
jumlah populasi hanya 20 anak, maka seluruh anggota populasi sekaligus

dijadikan sebagai sampel.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk mendapatkan data yang

diperlukan dalam suatu penelitian dan akan mendukung suatu penelitian.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai
berikut :

1. Observasi

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan
bila responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2009 : 203).
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik obsevasi partisi patif
(observasi langsung). Observasi dilakukan dengan cara melakukan
pengamatan langsung di PAUD Permata Bunda yang bertujuan untuk
memperoleh data penggunaan media pembelajaran sebagai variabel X dan
aktivitas bereksplorasi sebagai variabel Y.

Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi berupa instrument
penilaian. Observasi dilakukan terhadap suatu objek secara langsung tanpa
melalui perantara dan langsung dilakukan pada saat kegiatan belajar
berlangsung di dalam kelas. Objek yang diobservasi yaitu aktivitas anak
ketika sedang melakukan eksplorasi pada saat kegiatan berlangsung.

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang diproses melalui
dokumen-dokumen untuk memperkuat data yang diperoleh melalui
wawancara danobservasi. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian
ini berupa foto ketika kegiatan berlangsung dari awal kegiatan dimulai
sampai kegiatan selesai, dan administras isekolah yang berfungsi sebagai

data lengkap dari data yang diperoleh selama penelitian.
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F. Definisi konseptual dan oprasional variabel

1. Penggunaan Media Pembelajaran (variabel bebas)
Definisi Konseptual : Penggunaan media pembelajaran merupakan suatu
cara yang digunakkan sebagai alat untuk membantu proses belajar
mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang
disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan.
Definisi Operasional : Penggunaan media pembelajaran merupakan
segala sesuatu yang digunakan sebagai alat permainan dalam kegiatan
pembelajaran. Adapun indikator penggunaan media pembelajaran: 1)
mencari media yang akan digunakan saat kegiatan, 2) memilih media yang
akan digunakan saat kegiatan , 3) menentukan media yang akan digunakan
saat kegiatan, 4) menggunakan media saat kegiatan.

2. Aktivitas Bereksplorasi (variabel terikat)
Definisi Konseptual : aktivitas berksplorasi merupakan kegiatan
pembelajaran yang berkaitan dengan proses pengamatan, menyelidik dan
mengeksplor. Melalui kegiatan bereksplorasi anak dapa tmengembangkan
rasa ingintahu.
Definisi Operasional: Aktivitas bereksplorasi merupakan suatu kegiatan
yang berkaitan dengan pengamatan untuk mencari informas itentang suatu
objek, adapun indikator aktivitas bereksplorasi: 1) mencari informasi
tentang objek, 2) mengumpulkan informasi-informasi tentang objek, 3)
menemukan informasi melalui eksperimen, 4) menyimpulkan hasil

observasi.
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G. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau
kesahihan suatu alat ukur, valid berarti instrument tersebut dapat digunakan
untuk menguku rapa yang seharusnya diukur. Validitas terbagi menjadi
beberapa bagian yaitu validitasisi (content validity), validitas konstruk
(construk validity), validitas ukuran, validitas sejalan. Penelitian ini
menggunakan pengujian validitas yang dilakukan dengan cara pengujian
validitas konstruk (uji ahli). Instrumen dalam penelitian ini sudah diuji oleh

dua dosen PG PAUD yakni Devi NawangsasiM.Pd., dan NiaFatmawatiM.Pd.

H. Instrumenpenelitian
Instrumen penelitian yang peneliti buat berupa indikator-indikator yang
diturunkan berdasarkan variabel-variabel penelitian. Adapun Kisi-kisi

instrumennya sebagai berikut.

Tabel 1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Penggunaan Media Pembelajaran (x).
Variabel Indikator

1. Mencari media yang
akandigunakansaatkegiatan.

2. Memilih media yang akan digunakan

Pengunaan Media Pembelajaran saat kegiatan.

3. Menentukan media yang akan
digunakan saat kegiatan

4. Menggunakan media saat kegiatan
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Tabel 2 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian untuk Mengukur Aktivitas pada Anak

Usia Dini (Y).
Variabel Aspek Indikator
1. Pencarian informasi 1. Mencari informasi
terhadap objek tentang objek
2. Pengklasifikasikan 2. Mengumpulkan
informasi terhadap informasi-informasi
Aktivitas objek tentang objek
Bereksplorasi 3. Menemukan informasi
PadaAnak Usia melalui eksperimen
Dini 3. Pengungkapan data 4. Menyimpulkan hasil
tentang objek observasi

Berdasarkan kisi-kisi instrument tersebut maka peneliti menyusun
instrument observasi yang digunakan dalam proses penelitian yang berupa
lembar observasi penggunaan media pembelajaran dan lembar observasi

aktivitas bereksplorasi anak.

Teknik Analisis Data

Setelah diberi perlakuan, data yang diperoleh di analisis untuk mengetahui
besarnya peningkatan aktivitas bereksplorasi anak. Data yang diperoleh
digunakan sebagai dasar dalam menguji hipotesis penelitian. Untuk
menyajikan data secara singkat maka perlu menentukan interval, adapun
data variabel x tentang penggunaan media pembelajaran dikategorikan
menjadi 4 kategori yakni: SA (sanga taktif), A (aktif), KA (kurang aktif),
TA (tidak aktif), untuk mengetahui kategori tersebut digunakan rumus-

rumus interval dalam Hadi, (2006: 178) adalah sebagai berikut:

~ (NT—NR)
b K

Gambar 3.1. Rumus interval
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Keterangan:

[ = Interval

NT = Nilaitertinggi
NR = Nilaiterendah
K = Katagori

Adapun data tentang aktivitas bereksplorasi (variabel Y) dalam penelitian ini
dikategorikan menjadi 4, yakni: BSB (berkembang sangat baik), BSH
(berkembang sesuai harapan), MB (Masih berkembang), BB (Belum

berkembang). Adapun kriteria penentuan kategori tersebut sebagai berikut.

Tabel 3 Penentuan Kriteria Aktivitas Bereksplorasi

Kategori Kriteria Interval
BSB Jika sudah 4 indikator yang | 76,00- 100,00
(Berkembang Sangat Baik) muncul
BSH Jikasudah 3 indikator yang | 51,00 75,00
(Berkembang Sesuai muncul
Harapan)
MB Jika sudah 2 indikator yang | 26,00- 50,00
. I
(Mulai Berkembang) muncu
BB Jika barul indikator 0,00- 25,00
yang muncul

(Belum Berkembang)

Selanjutnya dilakukan pengujian table dan uji tata jenjang (spearman
rank). Adapun langkah-langkah dan rumus yang digunakan sebagai
berikut:
1. Analisis Tabel
Analisis table digunakan untuk mengetahui sebaran data yang
diperoleh dari hasil penelitian. Tabel tersebut berbentuk table tunggal

atau table silang.
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2. Analisis Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini
Teknis analisis data yang digunakan untuk menguji asosiatif
(hubungan) diuji dengan menggunakan Korelasi Spearman Rank.
Untuk mengujihubungan kedua variabel tersebut digunakan rumus

sebagai berikut.

_, _60b
p= n(n*—-1)

Sumber :Sugiyono (2011:245)

Keterangan :
p = Koefisien Spearman Rank
bi= selisih perigkat setiap data

n = jumlah seluruh anggota sampel

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat diketahui apakah
hipotesis yang diajukan dapat diterima atau di tolak.
Ho:pu=0

Ha:p#

Tabel4 Pedoman untukMemberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Kategori Tingkat Keeratan
0,00-0, 99 Sangat Kurang Erat
0,20 - 0,399 Kurang Erat
0,40 - 0,599 Cukup Erat
0,60 - 0,799 Erat
0,80 - 0,100 Sangat Erat

Sumber :Sugiyono (2010:257).
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Selanjutnya untuk mengetahui korelasi dua variabel menghasilkan
variansi dapat diketahui melalui besarnya koefisien determinasi,

sebagai berikut:

Koefisien determinasi= r’x100%

Sumber:Sugiyono (2011:246)

Keterangan:
r=hasil korelasi
100%-= angka konstan



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
penggunaan media pembelajaran terhadap aktivitas bereksplorasi di PAUD
Permata Bunda Lampung Tengah tahun ajaran 2014/2015. Hal ini terlihat
dari hasil uji hipotesis menggunakan rumus Spearman Rank yaitu dengan
hasil sebesar 0,66 yang menunjukkan hubungan erat antara penggunaan
media pembelajaran dengan aktivitas bereksplorasi. Selain itu juga terlihat
pada penggunaan media pembelajaran yang Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) dana ktivitas berekplorasi yang Aktif (A). Dengan demikian
menunjukkan bahwa semakin besarpenggunaan media pembelajaran dengan
skor 4 maka akan semakin bertambah aktivitas bereksplorasi dengan skor 9

terlihat padatabel 6 yaitu tabel silang.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan kepada guru untuk
menggunakan media pembelajaran agar aktivitas anak berkembang, dalam
kegiatan pembelajaran terutama dalam aktivitas bereksplorasi yang termasuk

dalam aspek perkembangan kognitif.
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